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MOTTO 

 
“Selalu berbuat baik walaupun banyak rintangan”. 

(Penulis) 

 

 

“Dalam masyarakat beradab, kepemimpinan dibangun atas 

dasar konsensus nilai-nilai kreatif loakal atau nilai-nilai 

toleransi agama” 

(Akhmad Mujahiddin) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai pandangan umat 

beragama di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap 

kepemimpinan K.H Mar’ruf Amin. di latar belakangi oleh 

fenomena seorang Tokoh Agama yang pernah menjabat 

sebagai Wakil Presiden Indonesa pada tahun 2019 hingga 

2024. Adapun fokus permasalahan penelitian adalah 1. 

bagamana kepemimpinan K.H. Ma’ruf Amin. 2. Bagaimana 

pandangan umat beragama terhadap kepemimpinan K.H. 

Ma’ruf Amin mengajak untuk mendukungnya pada pemilu 

2019 hingga 2024. Karena Beliau pernah menempuh 

Pendidikan Di Daerah Istmewa Yogyakarta. Selanjutnya, 

karena Ma’ruf Amin mampu mendapatkan memenangkan 

suara umat beragama. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan menggunakan pendekatan antropolog 

agama. Adapun metode dan teknik pengumpulan data yang 

mana digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneltan ini 

menggunakan teori kebutuhan dari Clifford Geertz dan 

kemudian dipadukan dengan teori Islamic Leadership dari 

Prof. Dr. Vetzal Rva, M.B.A Teori kebutuhan yang mana 

dalam teorinya Clifford Geertz membagi Kebudayaan Agama. 

Tentang Kepemimpinan. Dengan menggunakan teori tersebut 

dipahami bahwa dorongan kebudayaan agama dalam 

Kepemimpinan. Kepemimpinan umat beragama dapat 

dipahami Secara Budaya Kepemimpinan Islam penggunaan 

dapat dilihat melalui cara menyikapi seorang pemimpin. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 

Kepemimpinan adanya K.H Ma’ruf Amin kepemimpinan 

sebagai Wakil Presiden dari tokoh Agama bisa membuat 

Toleransi Umat Beragama agama di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi baik. Selanjutnya Pandangan Umat 

Beragama Islam Kepemimpinan Ma’ruf Amin bersifat 

uswatun hasanah, berbuat baik. Selanjutnya Menurut 

Pandangan Umat Beragama Hindu Kepemimpinan Ma’ruf 

Amin Sebaiknya Ma’ruf Amin menjadi orang yang mampu 
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menasehati spiritual ke presiden. Selanjutnya Menurut 

Pandangan Umat Beragama Krsten Ma’ruf Amin kapasitas 

sebagai Wakil Presiden tidak banyak menampilkan sisi 

kepemimpinannya, walapun tidak banyak tampil belau sudah 

bisa melaksanakan tugas dengan baik. Selanjutnya menurut 

Pandangan Umat Beragama Konghucu berusaha untuk 

menjadi pemimpin yang baik, hanya saja mungkin kesempatan 

untuk tampil yang kurang. Selanjutnya Menurut Umat 

Beragama Budha Karena beliau jarang tampil, jadi kami 

mengamati kurang bisa memahami Kepemimpinannya , tetapi 

beliau sudah berusaha melaksanakan tugas dengan baik. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pandangan Umat Beragama, 

K.H. Ma’ruf Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Politik ialah ilmu yang vital untuk mencapai 

tujuan, baik yang konstitusional maupun tidak. Menurut 

teori klaisk Arstotelan, politik adalah praktik yang 

dilakukan oleh warga negara untuk mencapai stabilitas. 

Politik di dunia belum beranjak dari satu kekuasaan 

pemimpin, Tanpa politik, kita tidak akan bisa memahami 

cara bermain di dunia ini. kegigihan dalam melancarkan 

rencana dan misi. Bahwa politik adalah tentang “siapa 

mendapat apa, kapan dan bagaimana”. Termaksud di 

dalamnya adalah kekuasaan, atau cara bagaimana. 

Oleh karena itu, dalam hal ini ada beberapa cara 

yang harus ditempuh untuk memperoleh kekuasaan, 

namun yang utama adalah doa, memanfaatkan komunikasi 

politik yang efektif untuk mampu menjangkau dan 

mempengaruhi masyarakat. Mengingat apa yang terjadi di 

Indonesia pada Kontes Pilpres 2019, komunkasi politik 

yang dimaksud dimulai jauh sebelum puncak kampanye. 

Politik adalah ilmu yang vital untuk mencapai tujuan, baik 

yang konstitusional maupun tidak. Menurut teori klasik 

Arstotelan, politik adalah praktik yang dilakukan oleh 

warga negara untuk mencapai stabilitas bersama. 

Politik di dunia belum beranjak dari satu kekuasaan 
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pemimpin, tanpa politik, kita tidak akan bisa memahami 

cara bermain di dunia ini. Kegigihan dalam melancarkan 

rencana dan misi. Bahwa politik adalah tentang “siapa 

mendapat apa, kapan dan bagaimana”. Termaksud di 

dalamnya adalah kekuasaan, atau cara bagaimana. Oleh 

karena itu, dalam hal ini ada beberapa cara yang harus 

ditempuh untuk memperoleh kekuasaan, namun yang 

utama adalah doa. Memanfaatkan komunkasi politik yang 

efektif untuk mampu menjangkau dan mempengaruhi 

masyarakat. Mengingat apa yang terjadi di Indonesa pada 

Kontes Pilpres 2019. Komunkasi politik yang dimaksud 

dimulai jauh sebelum puncak kampanye. 

Joko Widodo menunjuk Ma'ruf Amin sebagai 

calon pilpres tahun 2019 hingga 2024 dalam pelantikannya 

sebagai presiden terpilih. Ma'ruf Amin dipilih Joko 

Widodo menjadi calon pasangannya, tapi bukan karena 

ingin merugikan dirinya sendiri atau organsasi lain. 

Sebaliknya, Joko Widodo ingin memberikan nasihat 

kepada para calon pemimpin di masa depan, karena seperti 

kita ketahui, masyarakat kesulitan dalam menciptakan 

karya seni dengan medium tertentu yang disebut 

multimodalitas. Umat manusia menciptakan tanda-tanda 

yang digunakan dalam komunikasi, baik melalui bahasa 

tertulis maupun media visual, untuk menyampaikan 

gagasan atau konsep tertentu serta konteksnya. Untuk 

membangun dan menjadikan dunia sebagai tempat tinggal 
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yang lebih baik, suatu bangsa membutuhkan seorang 

pemimpin yang dapat dengan mudah di identifikasi. Oleh 

karena itu, diperlukan sosok pemimpin yang dapat diakui. 

Komponen kunci dari proses kepemimpinan adalah dialog 

yang aktif dan berkelanjutan antara pemimpin dan 

bawahannya untuk mencapai tujuan yang disepakati 

bersama oleh kedua belah pihak. Setiap pemimpin 

mempunyai tekad yang luas dalam menyikapi 

permasalahan seperti tugas, wewenang, hak, kewajiban, 

serta tekad terhadap setap kekacawan yang terjadi di suatu 

negara. Serta merupakan kebutuhan pokok dan tanggung 

jawab setiap penguasa untuk mewujudkan suasana damai 

dan tentram dalam kehidupan masyarakat. Inlah peran 

kepala negara atau penguasa bangsa. Konvensi Montevdeo 

tentang Hak dan Kewajiban Bangsa tahun 1933 adalah 

sebaga berikut: 

1) Menetap Penduduk. 

2) Wilayah Definitif. 

3) Pemerintah Berdaulat. 

4) Kapasitas untuk mempunyai hubungan dengan negara 

lain dan kritera yang dimasukkan dalam Konferensi 

Montevdeo tahun 1933 diterima secara umum sebagai 

persyaratan yang secara khusus mengecualikan 

persyaratan kenegaraan dari kebasaan hukum 

internasonal. 
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Negara adalah subyek terkemuka dengan hukum 

internasonal yang luar baisa, dan memiliki rasa keadilan 

yang kuat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain negara tersebut dapat memenuhi persyaratan 

“kepribadan hukum internasonal” selain fakta bahwa 

keamanan dan kewajban hukum negara tersebut lebih 

besar dibandingkan dengan subyek hukum internasonal.  

Dalam konteks kehidupan yang ramah, masyarakat teguh 

dalam menjunjung hak dan menjalankan kewajibannya; 

Namun, karena mereka tidak melakukan protes apa pun 

terhadap hal-hal tersebut, mereka malah fokus 

menjalankan mandatnya. Hak dan kewajiban masyarakat, 

yakin perlunya menjunjung tinggi supremasi hukum, 

mengaku harkat dan martabat pendapat, bersikap inklusif, 

dan mendukung reunifikasi nasional, tercakup dalam UU 

HAM. Warga negara berperan penting dalam 

menyebarkan pemerintahan yang baik dalam 

pemerintahan. Oleh karena itu, masyarakat mempunyai 

sejumlah kekhawatiran yang wajar terhadap pemerintah. 

Dalam kampanye politik, kegiatan untuk 

membangun citra merupakan bagian penting untuk 

memperoleh dukungan dari masyarakat. Kampanye adalah 

bagian yang berhubungan erat dari kegiatan Pemilihan 

Presiden. Tujuan dari kampanye politik adalah 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat terhadap 

kandidat atau partai politik tertentu, menumbuhkan rasa 
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simpati, rasa suka dan keberpihakan, sehingga akhirnya 

dapat menggiring masyarakat untuk memilih. Dalam 

konteks agama politik, kampanye dimaksudkan untuk 

memobilisasi dukungan terhadap suatu hal atau seorang 

kandidat. Semua umat manusia baik indvidu maupun 

kelompok memliki keyakinan keagamaan. Namun 

keyakinan keagamaan seorang itu berbeda-beda, karena 

telah dipengaruhi oleh kondisi masyarakat. Hal ini menjadi 

persoalan menarik untuk dikaji, sebab agama menjadi 

faktor yang memliki peran penting dalam kehidupan pada 

masyarakat, karena agama adalah salah satu bentuk 

konstruksi sosial. Bagi masyarakat yang tidak memiliki 

komitmen dan pemahaman keagamaan, agama bukanlah 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan dalam 

kehidupan mereka. Namun bagi masyarakat yang memiliki 

pemahaman keagamaan, maka agama memliki peran 

penting dalam tantanan sosal.1 Faktor peran dan pengaruh 

agama memang menjadi hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Agama adalah refleksi atas wujud 

rohaniah yang ada di diri manusia, dipandang mampu 

menjadi pedoman hidup yang memberikan ketenangan 

hidup.  

 

 
1Zahd Faruq, “apa sh tu poltk”, Dakses dar: 

https://www.kompasana.com/zahdfaruq/552a34daf17e613c6cd623ea/apa-

sh-poltk- tu?page=all pada har 
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Pada Awalnya Ma’aruf Amin ditunjuk oleh partai 

politik PKS,PKB,DLL. PDP Kolaborasi dengan Pdp. Prof. 

Dr. (H.C.) K. H. Ma'ruf Amin (lahir 11 Maret 1943) adalah 

seorang ulama, dosen, dan politikus Indonesa yang saat ini 

menjabat sebaga Wakil Presiden Republik Indonesa, 

terhitung sejak tanggal 20 Oktober 2019. Ma'ruf menyertai 

politik sejak terpilihnya sebagai anggota DPRD DK 

Jakarta pada 1971 hingga menjadi anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat selama dua perode sejak 1997 sampai 

2004. Setelahnya, ia aktif di Majelis Ulama Indonesa dan 

pada akhrnya ditunjuk oleh Joko Widodo untuk 

mendampinginya pada Pemilu Presiden 2019 dengan 

didukung oleh Koalisi Indonesia Kerja. 

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Tahun 

2019 diselenggarakan pada tanggal 27 April 2019 di 

seluruh Indonesa. Pemilihan presiden pada periode kali ini 

terdapat dua pasangan calon Presiden dan Wakil 

Presiden. Pemilihan Presiden menjadi penerapan berbagai 

teori keilmuan seperti ilmu politik dan agama. Selanjutnya 

Wakil Presiden menjadi penerapan teori keilmuan agama 

pada rohani diri manusia. 

Pelaksanaan Pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden menjadi wadah untuk melakukan penerapan 

aneka strategi oleh masing-masing tim pemenang, para 

pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden akan 

menyarikan visi, misi dan program kerja yang akan 
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dilakukan pada periode kedepan, yang dimaksud agar 

masyarakat dapat memilih yang sesuai. Dalam kampanye 

politik, kegiatan untuk membangun citra merupakan 

bagian penting untuk memperoleh dukungan dari 

masyarakat. Kampanye adalah bagian yang berhubungan 

erat dari kegiatan Pemilihan Presiden. Tujuan dari 

kampanye politik adalah memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat terhadap kandidat atau parta politik tertentu, 

menumbuhkan rasa simpati, rasa suka dan keberpihakan, 

sehingga akhirnya dapat menggiring masyarakat untuk 

memilih. Dalam konteks agama politik, kampanye 

dimaksudkan untuk memobilisasi dukungan terhadap 

suatu hal atau seorang kandidat. 

Semua umat manusa baik indvidu maupun 

kelompok memilik keyakinan keagamaan. Namun 

keyakinan keagamaan seorang itu berbeda-beda, karena 

telah dipengaruhi oleh kondisi masyarakat. Hal ini menjadi 

persoalan menarik untuk dikaji sebab agama menjadi 

faktor yang memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat, karena agama adalah salah satu bentuk 

konstruksi sosial. 

Bagi masyarakat yang tidak memiliki komitmen 

dan pemahaman keagamaan, agama bukanlah merupakan 

satu-satunya faktor yang menentukan dalam kehidupan 

mereka. Namun bagi masyarakat yang memiliki 

pemahaman keagamaan, maka agama memiliki peran 
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penting dalam tantanan sosial. 

Faktor peran dan pengaruh agama memang 

menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Agama adalah refleksi atas wujud rohaniah yang ada diri 

manusia, dipandang mampu menjadi pedoman hidup yang 

memberkan ketenangan hidup. Pada Awalnya Ma’ruf 

Amin ditunjuk oleh partai politik PKS, PKB, DLL. PDP 

Kolaborasi dengan Pdp. Prof. Dr. (H.C.) 

K. H. Ma'ruf Amin (lahir 11 Maret 1943) adalah 

seorang ulama, dosen, dan politikus Indonesa yang saat ini 

menjabat sebagai Wakil Presiden Republik Indonesa, 

terhitung sejak tanggal 20 Oktober 2019. Ma'ruf menyertai 

politik sejak terpilihnya sebagai anggota DPRD DK 

Jakarta pada 1971 hingga menjadi anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat selama dua perode sejak 1997 sampai 

2004. Setelahnya, ia aktif di Majelis Ulama Indonesa dan 

pada akhrnya ditunjuk oleh Joko Widodo untuk 

mendampingnya pada Pemilu Presiden 2019 dengan 

didukung oleh Koalisi Indonesa Kerja2. Karena Beliau 

sebagai Tokoh Agama yang menjadi Wakil Presiden. 

Selanjutnya Beliau juga yang pernah menempuh 

Pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selanjutnya, 

karena Ma’ruf Amin mampu mendapatkan memenangkan 

 
2 Wawancara dengan Pak Bram KadweParta Demokrat ndonesa 

Perjuangan Daerah stmewa Yogyakarta pada tanggal 12 Agustus 2023 
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suara umat beragama.3 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kepemimpinan K.H. Ma'ruf Amin? 

2. Bagaimana pandangan umat beragama terhadap 

kepemimpinan K.H. Ma'ruf Amin mengajak untuk 

mendukungnya pada pemilu Wakil Presiden 2019 

hingga 2024? 

C. Tujuan Masalah dan Kegunaan Penelitan 

1. Tujuan Masalah 

a. Untuk memahami Latar Belakang Kepemimpinan 

K. H. Ma'ruf Amin. 

b. Untuk memahami strategi Ma'ruf Amin dalam 

meraih dukungan mayoritas muslim pada pemilu 

presiden dan wakil presiden 2019 hingga 2024. 

2. Kegunaan Penelitan 

Khazanah keilmuan bisa Anda tangan di bidang 

politik, peran tokoh, atau pimpinan agama. 

Sumbangkan ilmunya pada setap bidang studi di 

Fakultas Ushuluddin. Selain itu, hal ini juga dapat 

dijadikan acuan perbandingan bagi siswa lainnya. 

D. Metode Penelitan 

1. Subjek Penelitan 

Subjek penelitian adalah pengurus sekretaris 

Dewan Pimpinan Cabang Partai Demokrasi Indonesia 

 
3 Lembaga surve ndonesa, Surve LS: Ma'ruf Amn Dnla Mampu 

Dongkrak Suara Pemlh Muslm (Kompas.com,24 Agustus 2024) 
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Perjuangan Yogyakarta yaitu Mas Bram dan Umat 

Beragama di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

memberikan informas secara langsung tentang situasi 

dan kondisi latar penelitian. Dalam hal ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah wakil pimpinan 

Indonesa, pemuka agama dan masyarakat serta 

penyelenggaraan yang berada di negara Indonesa. 

memberikan informasi secara langsung tentang situasi 

dan kondisi pandangan umat beragama dalam 

kepemimpinan K.H. Ma’ruf Amin. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian harus mempunyai sumber 

data dari mana tulisan itu dambil, karena tanpa adanya 

sumber data suatu penelitan akan diragukan 

kebenarannya dan tidak bisa dipertanggung jawab kan 

penelitiannya, dalam penelitian ini akan digunakan 2 

(dua) sumber yakni sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data basis atau 

data utama yang digunakan dalam penelitian, data 

primer biasanya selalu bersifat spesifik karena 

disesuakan kebutuhan peneliti, dalam penelitian ini 

penulis mengambil sumber datanya yakni perannya 

Kepemimpinan K.H Maruf Amin sebagai Wakil 

Presiden sekaligus Tokoh Agama. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Memliki arti kedua yakni sebagai tokoh 

ulama Ma’aruf Amin sebagai wakil presiden baik 

itu berupa buku, jurnal, artikel maupun skrpsi, serta 

wawancara dengan umat beragama di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah ditampilkannya data data baik itu data 

primer maupun sekunder maka selanjutnya penulis 

akan menganalisis masing-masing data tersebut 

dengan menggunakan teknik deskriptif-analitis, 

dengan mendeskripsikan latar belakang kehidupan 

seorang K.H Ma’ruf Amin sebagai Pemimpin Agama 

sekaligus Wakil Presiden untuk menganalisis. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul mendapatkan hasil dari 

Pandangan umat beragama yaitu pandangan umat 

beragama Islam, Kepemimpinan Ma’ruf Amin bersifat 

uswatun hasanah, toleransi Umat Beragama, berbuat 

baik. Selanjutnya menurut Pandangan Umat Beragama 

Hindu Kepemimpinan Ma’ruf Amin Sebaiknya Ma’ruf 

Amin Menjadi Dewan penasehat Presiden Secara 

Rohani. Selanjutnya Menurut Pandangan Umat 

Beragama Kristen Ma’ruf Amin kapasitas sebagai 

Wakil Presiden tidak banyak menampilkan sisi 

kepemimpinannya, walapun tidak banyak tampil 
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beliau sudah bisa melaksanakan tugas dengan baik. 

Selanjutnya menurut Pandangan Umat Beragama 

Konghucu siapapun akan mengatakan bahwa 

bagaimanapun juga beliau sudah berusaha untuk 

menjadi pemimpin yang baik, hanya saja mungkin 

kesempatan untuk tampil yang kurang. Selanjutnya 

Menurut Agama Budha karena beliau jarang tampil, 

jadi kami mengamati kurang bisa memahami 

Kepemimpinannya, tetapi beliau sudah berusaha 

melaksanakan tugas dengan baik. Selanjutnya data 

tersebut diklarifikasi dan dianalisa dengan Teknik 

deskriptif analitik, yatu metode yang digunakan 

terhadap suatu data sesuai dengan penelitianya. Maka 

menganalisa penulis menggunakan cara berpikir: 1. 

induktf, yatu metode yang berangkat dari pernyataan 

khusus menuju kepada yang bersifat pernyataan 

umum. 2. Deduktif, yaitu pembahasan yang 

bedasarkan dengan pemikiran, yang kemudan 

disimpulkan dalam kegiatan yang bersifat khusus.4 

E. Kerangka Teori 

Agar untuk memahami permasalahan yang 

dihadapi, sebaiknya menggunakan kombinasi teori 

pemikiran dan kerangka sehingga permasalahan yang 

 
4 Ars Shhabuddn, “Agama dan poltk local( stud peran pemmpn 

dalam menjaga kerukunan pada masa pemlhan Kepala Desa D Desa Tur 

Lamongan”, hlm 21 
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dihadapi dapat dimengerti. Hal ini akan memungkinkan 

Anda untuk menunjuk karya yang diberikan memiliki 

keilmuan-bobot ilmah. Dalam penelitian ini, peserta akan 

menggunakan teori inkonvensional yang didukung oleh 

wacana yang dimunculkan Clifford Greetz. Dalam 

keilmuan ini terdapat banyak sudut pandang yang 

membicarakan teori otoritas termasuk teori Clifford Greetz 

yang menjelaskan dua masalah yang agak umum 

memerlukan pembahasan dalam hubungannya dengan 

birokrasi keagamaan; yang pertama hubungan antara 

birokrasi gambarkan sebagai sangat meresap kehidupan 

masyarakat dan kedua tempat di lokasi dalam 

hubungannya dengan perumusan Islam tentang masalah 

menjadi perhatian semua teori politik keagamaan 

hubungan yang tepat antara Nahdlatul Ulama, PDP dan 

negara. 

Mengenai masalah partai utarakan bagaimana 

perjuangan deologi sebelum perang antara kaum modern 

dan konservatif mencapa titik intensitas maksimumnya  

dalam perjuangan untuk merebutkan kursi naik dalam 

kekeluargaan telah mendomnasi kenabian sejak didirikan 

politik, agama dan negara. Dengan dihapuskannya sistem 

semi warisan yang menandata nasional yang modern dan 

makin meningkatnya kecenderungan untuk demikian 

mendominasi kedudukan itu tak lagi sanggup 

mempertahankannya. 
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Dengan dihapuskan sistem semi warisan yang 

mendapatkan dorongan rezim kolonial dan digantikannya 

dengan brokrasi legal nasional yang modern makin  

meningkatnya kecenderungan untuk mengisi jabatan lewat 

perlindungan partai, kakak keluarga yang telah demikian 

mendomnasi kedudukan itu tak lagi sanggup 

mempertahankan. 

Selanjutnya untuk memperkuat teori sebelumnya 

ialah Albert Einsten, ilmu tanpa agama lumpuh, agama 

tanpa ilmu pernyataan ini dapat dimaknai bahwa ada 

dualitas berposes biner yang mesti didalami secara 

simultan. Pertama tentang pentingnya agama untuk 

melambar ilmu pengetahuan, dan yang kedua perlunya 

ilmu dalam pengamalan agama. Bahkan dari kedua teori 

tersebut saling bersinabungan tentang isi tersebut.5 

Dalam teorinya Prof. Dr. Azyumard Azra, MA 

merumuskan konsep agama dan politik di Indonesia bisa 

di akui dengan sebutkan politik identitas, merupakan hal 

yang tidak mudah. Karena harus menguasai politik, agama, 

dan Indonesa atau negara, tidak menguasai agama secara 

memadai misalnya berkesimpulan bahwa agama sulit 

untuk diharapkan bisa sejalan dengan demokrasi.6 

 

 
5 Cfford Greetz (1981), ”Abangan,Santr, Pryay Dalam Masyarakat 

Jawa,”Hlm 485 
6 Teornya Prof.Dr.Azyumard Azra(2013),”slam&Poltk” hlm  
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Selanjutnya dengan teori restrand russel yaitu 

apologi ini terutama ditunjukan pada spesalis bidang ke 

ilmuan. Konsep-konsep tentang kehidupan dunia dan 

akhirat maka di dalam politik ada agamanya karena 

manusia seimbang antara dunia dan akhirat. 

Kepemimpinan bisa membawa umatnya di dunia dan 

akhirat lebih baik.7 

Dalam selanjutnya di dalam teorinya Quraish 

Shihab berisi tentang tujuan agama itu untuk 

memperdamaikan manusia, bila dalam politik itu adanya 

agama untuk memperdamaikan politik agar tidak menjadi 

konflik- konflik. Karena definisi agama “A” yang diartikan 

tidak “Gama” yang diartikan kacau, agama artinya “tidak 

kacau”.8 

Selanjutnya untuk memperkuat teori sebelumnya 

ialah pada teori ini yang bernama Prof Dr. H. Vetzal Rva 

yang menjelaskan keadaan penting yang perlu 

diperlihatkan ketika menjadi pemimpin. Fokusnya bukan 

mayoritas pada pengangkatan makna menjadi sebagai hal 

nya pengangkatan arti dari sendiri, mewujudkan pemimpin 

dan melaksanakan tugas kepemimpinan tentang sekedar 

pengetahuan makna memimpin.9 

 
7 Teor restrand russel(1946),”Sejarah Flsafat Barat hlm V 
8 Abdllah Toha,2020”Buat apa Beragama”,Jakarta, hlm 1-10 
9 Prof. DR. H. Veethzal Rva, M.B.A.”SLAMC LEADERSHP 

(Membangun SuperLeadershp Melalu Kecerdasan Sprtul)”jakarta 2009, 

hlm631 
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Selanjutnya untuk memperkuat teori sebelumnya 

ialah Albert Einsten, ilmu tanpa agama lumpuh, agama 

tanpa ilmu pernyataan ini dapat dimaknai bahwa ada 

dualitas berposes biner yang mesti didalami secara 

simultan. Pertama tentang pentingnya agama untuk 

melambar ilmu pengetahuan, dan yang kedua perlunya 

ilmu dalam pengamalan agama.10 

F. Sistematka Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai isi 

pembahasan, penulisan merangkum dalam sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan : berisi yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum : berisi Gambaran Umum 

terletak. Biografi Ma’ruf Amin, Peran Ma’ruf Amin 

Sebagai Ulama Dalam Meraih Suara Masyarakat 

Muslim, Joko Widodo Dan K. H. Ma’ruf Amin 

Dalam Masa Kepemimpinannya Telah Membangun 

Jalan Tol, Kelebihan dan Kekurangan Ma’ruf Amin, 

dan Strategi manajemen kesan K. H. Ma'ruf Amin 

bertajuk Saat Menjadi Wakil Presiden RI 2019– 

2024. 

 
10 Abad,2016” Aksolog:Antara , etka dan estetka” Jurnal lmu 

Komunkas, hlm 197-204 
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Bab III Budaya Kepemimpinan Umat Beragama Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta: A. urgensi kepemimpinan 

Ma'ruf Amin, B. Perilaku  kepemimpinan  dalam  

Pandangan  Islam,  C. Budaya Pemimpin Agama 

Islam, D. Budaya Pemimpin Agama Hindu, E. 

Budaya Pemimpin Agama Kristen, F. Budaya 

Pemimpin Agama Budha, G. Budaya Pemimpin 

Agama Konghucu. 

Bab VI Pandangan Umat Beragama Terhadap 

Kepemimpinan Ma’ruf Amin Daerah Istimewa 

Yogyakarta: Pandangan Agama Hindu terhadap 

kepemimpinan Ma’aruf Amin, Pandangan Agama 

Islam tehadap kepemimpinan Ma’aruf Amin, 

Pandangan Agama Budha tehadap kepemimpinan 

Ma’aruf Amin, Pandangan Agama Konghucu 

tehadap kepemimpinan Ma’aruf Amin, Pandangan 

Agama Kristen terhadap kepemimpinan Ma’ruf 

Amin. 

Bab V Penutup: merupakan bab terakhir penelitian dari 

yang berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan 

merupakan jawaban dari rumusan masalah 

sedangkan, saran bers tentang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

K. H. Ma'ruf Amin, seorang muslim yang menjabat 

sebagai Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan 

Ketua Umum MUI, lahir di Tangerang pada tanggal 1 

Agustus 1943. ia belajar agama pada K.H. Pesantren 

Citangkil milik Syam'un Alwah di Clegon, Banten, dan 

kemudian menyebarkan agama islam di beberapa kolam 

Pesantren. ia diangkat sebagai Wakil Gubernur Jakarta 

pada tahun 1964 dan 1971, dan dangkat sebaga calon wakil 

presiden oleh Joko Widodo. 

Ma'ruf Amin adalah tokoh terkemuka dalam sistem 

pendidikan indonesa, pernah menjabat sebaga guru besar 

di Universitas indonesa Syarif Hidayatullah dan guru 

ternama di Universitas Malang. ia juga pernah menjabat 

sebaga anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan anggota 

Dewan DPRD DKI Jakarta. 

Konsep kepemimpinan dalam islam berakar kuat 

pada ajaran Nabi Muhammad (SAW) yang menekankan 

persatuan, kerjasama, dan saling menghormati dalam 

pembangunan masyarakat. Era modern melihat para 

pemimpin membimbing organisasi, menerapkan metode 

manajemen modern, dan menjamin kesejahteraan negara 

dan masyarakat luas. 
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Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa langkah pertama 

dalam masa remaja adalah pemenuhan kebutuhan manusia 

dalam suatu organisasi agar dapat menjalani kehidupan 

yang berpusat pada manusa. ibnu Taimyah menekankan 

pentingnya kepemimpinan dalam akidah islam dan 

meyakini adalah tugas setap individu untuk 

menjunjungnya. 

Konstitusi Turki (1922 M) telah membawa 

perubahan signifikan dalam sistem pemerintahan nasional, 

termasuk kesetaraan gender, fokus pada hak dan tanggung 

jawab individu, dan konsep musywarah, di mana setap 

orang dianggap berbeda. 

Menurut Pandangan umat Beragama islam 

Kepemimpinan Ma’ruf Amin bersifat uswatun hasanah , 

toleransi Umat Beragama, berbuat baik. Selanjutnya 

menurut Pandangan Umat Beragama Hindu 

Kepemimpinan Ma’ruf Amin Sebaiknya Ma’ruf Amin 

Menjadi Dewan penasehat Presiden Secara Rohani. 

Selanjutnya Menurut Pandangan Umat Beragama Kristen 

Ma’ruf Amin kapaistas sebagai Wakil Presiden tidak 

banyak menampilkan sisi kepemimpinannya, walapun 

tidak banyak tampil belau sudah bisa melaksanakan tugas 

dengan baik. Selanjutnya menurut Pandangan Umat 

Beragama Konghucu sapapun Akan mengatakan bahwa 

bagamanapun juga beliau sudah berusaha untuk menjadi 

pemimpin yang baik, hanya saja mungkin kesempatan 
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untuk tampil yang kurang. Selanjutnya Menurut Agama 

Budha Karena belau jarang tampil, jadi kami mengamati 

kurang bisa memahami Kepemimpinannya , tetap beliau 

sudah berusaha melaksanakan tugas dengan baik. 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberkan saran. Adapun beberapa saran yaitu : 

1. Pemimpin harus selalu membagi pengalaman pada 

Rakyat atau umatnya sehingga melahirkan umat yang 

baik dan berkualitas juga dengan jiwa pemimpin yang 

elegan. 

2. Pemimpin, Hendaknya semua Umat beragama terus 

memberikan informasi dalam peletakkan Moderasi 

beragama agar tidak terjadi konflik- konflik. 

3. Hendaknya Wakil Presiden bekerjasama dengan 

masyarakat dalam hal menjaga perdamaian. 

4. Seorang Pemimpin umat beragama jangan membawa 

RAS. 
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